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BAB II  

LANDASANi TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Pembelajaran menuruti aliran behavioristiki merupakan suatu iusaha 

gurui dalam membentuk itingkah ilaku peserta didik yangi diinginkan 

dengani menyediakan ilingkungan iatau stimulusnya. Sedangkan ialiran 

kognitif menyatakan bahwa ipembelajaran isebagai icara iguru dalam 

memberikan ikesempatan kepada peserta didik untuk iberpikir agar lebih 

mengenal idan memahami hal-hal yang dipelajarinya. Aliran ihumanistik 

mendefinisikan bahwa pembelajaran isebagai pemberian kebebasani 

kepada peserta didik dalam memilih bahani pembelajaran idan cara 

mempelajarinyai yang sesuai idengan minat idan ikemampuan yang 

dimilikinya.
12

 

Sasaran dalam pembelajaran yaitu membangun pengetahuan 

saintifik peserta didik setelah berinteraksi terhadap lingkungan, peristiwa 

dan informasi-informasi disekitarnya. Mula-mula peserta didik memiliki 

pengetahuan awal, setelah itu mendapatkan informasi-informasi dari 

lingkungan sekitarnya, maka ketika diberi suatu permasalahan oleh 

gurunya mampu menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 

menggunakan pengetahuan dan informasi yang diperolehnya. 
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 Hamdani, iStrategi Belajar Mengajar, Bandung : CV Pustaka iSetia, i2011, hal. 23. 
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Menurut Darsono, ciri-ciri pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

a. Pembelajarani direncanakani secara sistematisi dan dilakukan isecara 

sadari 

b. Pembelajaran idapat menyediakan isuatu bahan ibelajar yang imenarik 

perhatiani peserta didiki 

c. Pembelajarani dapat menggunakani alat yang membantu idalam proses 

ibelajar mengajar iyang tepat 

d. Pembelajarani dapat menciptakani suasana belajari yang amani dan 

disukai oleh pesertai didik 

e. Pembelajarani menekankan pada keaktifan dari peserta didik dalam 

proses belajar
13

 

Adapun komponen-komponen yang dapat dimanfaatkan dalam 

siklus belajar adalah: 

a. Tujuan dapat dicari melalui latihan pembelajaran sebagai ipengetahuan 

dani keterampilan ataupun sikapi yang ditentukan dalami menguasai 

tujuani pembelajarani 

b. Subyek pembelajaran, adalah bagian utama dalam proses pembelajaran 

c. Materii pelajaran, merupakani komponen utama iyang akan 

imemberikan iwarna dan bentuk idari pembelajarani 

d. Strategi pembelajaran, merupakan contoh dalam memahami siklus 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 

e. Mediai pembelajaran, iadalah alat iyang digunakani untuk imembantu 
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 Darsono, Belajar dan Pembelajaran, Semarang : IKIP Semarang Press, 2000, hal. 24-25. 
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penyampaiani materi dalam interaksi pembelajarani 

f. Penunjang belajar, merupakan fasilitas belajar, sumber belajar, bahan 

belajar maupun alat belajar. Penunjang belajar ini digunakan untuk 

mempermudah dan memperlancar proses pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan suatu kerangkai konseptual iyang 

dapati menunjukkan iprosedur secarai sistematis dalam imengorganisasikan 

pengalamani belajar untuki mencapai tujuan ipembelajaran. iModel 

pembelajaran berfungsii sebagai pedomani bagi guru iatau pedidiki dalam 

merencanakani dan melaksanakan ikegiatan ipembelajaran.
14

 iModel 

pembelajarani yang tepati adalah modeli pembelajaran yang idapat 

diterapkan pada sub pokok bahasan tertentu dengan memanfaatkan waktu 

dan hasil yang dapat diketahui atau diterima peserta didik secara 

maksimal. 

2. Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) 

Pembelajaran langsung merupakan suatu pembelajaran yang 

digunakan untuk mengembangkan belajar peserta didik itentang 

pengetahuan iprosedural dan ipengetahuan deklaratifi yang dapat 

diajarkan idengan pola iselangkah demi iselangkah. Model idirect 

instructioni merupakan suatu ipendekatan imengajar yangi dapat 

membantu ipeserta didik idalam mempelajari iketerampilan dasar idan 

memperolehi informasi yangi dapat diajarkani selangkah idemi 

                                                      

 
14

 Ibadullahi Malawi & Ani iKadarwati, Pembelajarani Tematik : Konsepi dan Aplikasi, 

Magetan : iCV. AE Grafika, 2017, i hal. 96. 
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selangkah. Pendekatani ini sering idisebut dengan model pembelajaran 

direct instruction.
15

  

Apabila iguru menggunakanimodel pembelajarani langsung, 

gurui memiliki tanggungi jawab iuntuk menentukan itujuan 

pembelajaran, ipenstrukturan atau imendemonstrasikan iyang 

dikombinasikan dengan latihan, selanjutnya imemberikan ikesempatan 

pada ipeserta didik untuk berlatihi menerapkani ide atau keterampilan 

yang telah diperoleh serta imemberikan masukan. 

Pengetahuani deklaratif adalah ipengetahuani tentang isesuatu, 

misalnya peserta didik dapat menjelaskan pengertian Getaran dan 

Gelombang. Pengetahuan iprosedural iadalah pengetahuani tentang cara 

mengerjakan isesuatu, misalnyai peserta didiki akan menerapkan imateri 

Getarani dan Gelombangi dalami kehidupani sehari-hari. Penggunaan 

pengetahuan iprosedural memerlukani prasyarat berupai pengetahuan 

deklaratif. iPendidik selalui menghendaki ipeserta didiki untuk 

memperoleh dua jenis pengetahuani tersebut, sehingga peserta didik 

dapat menyelesaikan suatu tindakan dan imelakukan semuanya idengan 

berhasil. i 

Model ipembelajaran ilangsung dapat idigunakan ijika tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai berkaitan dengan ipengetahuan 

prosedural idan ipengetahuani deklaratif iyang sangat terorganisir dan 

diperoleh sedikit demi sedikit. Pembelajaran ilangsung membutuhkan 

                                                      

 
15

 M Nur idan Kardi, S, iPengajaran Langsung, iPusdat Sains dan iMatematika iSekolah 

Program iPasca Sarjana. iSurabaya : Universitas Negeri Surabaya, 2000, hal. 2. 
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perencanaan dan pelaksanaan yang sangat detail, terutama dalam 

analisis tugas. Model pembelajaran ini dapat membantu peserta didik 

dalam pemahaman dan benar-benar memahami pengetahuan secara 

lengkap dan efektif dalam pembelajaran. Dengan demikian, model ini 

sangat tepat untuk diterapkan di kelas pada materi tertentu agar dapat 

memiliki kemampuan prosedural. 

b. Tujuan Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction)  

Menurut beberapa peneliti model pembelajaran langsung 

dimaksud untuk mengacu pada desain pembelajaran dimana guru 

menjelaskan beberapa ide ke berbagai kelompok peserta didik dan 

menguji kemampuan peserta didik dengan memberikan kegiatan terarah 

sesuai dengan materi yang telah diajarkan. Model pembelajaran 

langsung memiliki tujuan utama yaitu untuk memaksimalkan waktu 

belajar peserta didik. Beberapa penemuan dalam hipotesis bahwa 

prestasi peserta didik terkait waktu yang dipergunakannya dalam 

belajar dan kecepatan peserta didik untuk berhasil dalam mengerjakan 

tugas sangat positif. Dengan demikian, model pembelajaran langsung 

secara khusus dapat membangun lingkungan belajar yang terorganisir 

dan disusun untuk pencapaian akademik peserta didik. Guru berperan 

sebagai penyampai informasi, dalam melaksanakan kewajibannya guru 

dapat memanfaatkan berbagai media pembelajaran seperti film, jenis 
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recorder, gambar, peragaan dan lain-lain.
16

  

c. Langkah-langkah/Sintaks Model Pembelajaran Langsung (Direct 

Instruction)  

Ciri-ciri imodel pembelajarani langsung menurut iKardi dan 

iNur, yaitu: i 

1) iAdanya tujuan pembelajarani dan pengaruhi model pada ipeserta 

didiki termasuk iprosedur penilaian ibelajar 

2) iSintaks atau ipola keseluruhan idan alur kegiatani pembelajarani 

3) Sistemi pengelolaan idan lingkungani belajar model yangi diperlukan 

agar ikegiatan pembelajarani tertentu dapat iberlangsung idengan 

berhasil
17

i 

Proses pembelajaran harus imemenuhi syarat adanya instrumen 

yang akan didemonstrasikan dan mengikuti langkah-langkah 

pengajaran (sintaks). Pembelajaran langsung dapat berupa iceramah, 

demonstrasi, i pelatihan dani diskusi kelompok. Pembelajaran langsung 

digunakan untuk menyampaikan latihan-latihan yang langsung 

ditransformasikani oleh gurui kepada pesertai didik. Waktu iyang 

digunakan iuntuk mencapaii tujuan pembelajarani harus iseefektif 

mungkini dengan tujuan agar gurui dapat merencanakan waktu iyang 

digunakani dengan tepat. 

 

                                                      

 
16

 Sofiyah, Skripsi : “Pengaruh Model Pengajaran Langsung (Direct instruction) Terhadap 

Hasil Belajar Fisika Siswa”, Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2010, hal. 16. 
17

 M Nur idan Kardi, S, iPengajaran Langsung, iPusdat Sains dan iMatematika iSekolah 

Program iPasca Sarjana. iSurabaya : Universitas Negeri Surabaya, 2000, hal. 4. 
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Tabel  2.1 Langkah-langkah Modeli Pembelajaran Direct Instruction 

 

No. Langkah-langkah Peran Guru 

1. Menyampaikani tujuan dan 

mempersiapkani peserta 

didik  

Guru imenjelaskan iTPK, informasi 

latar ibelakangi pelajaran, ipentingnya 

pelajaran, i mempersiapkan peserta 

didik untuk ibelajar  

2. Mendemonstrasikan 

ipengetahuani dan 

iketerampilan i 

Guru imendemonstrasikan 

iketerampilani dengan benar iatau 

menyajikani informasi secara 

ibertahap  

3. Membimbingi pelatihan i Guru imerencanakani dan 

memberikan ibimbingan ipelatihan 

awal  

4. Mengeceki pemahaman dani 

memberikan iumpan balik i 

Mengeceki apakah peserta didik telahi 

berhasili melakukan itugasi dengan 

baik dan imemberikan umpan ibalik 

kepada peserta didik dengan baik  

5. Memberikani kesempatan 

untuki pelatihan lanjutani dan 

penerapan i 

Guru imempersiapkani kesempatan 

melakukan ipelatihan ilanjutan 

dengani perhatiani khusus pada 

ipenerapan ikepada situasi iyang ilebih 

kompleksi dani kehidupan sehari-harii 

 ( Sumber : Kardi & Nur, 2000 : 8) 

 

Langkah awal adalah persiapan, guru memacu peserta untuk 

siap menerima pengenalan materi pembelajaran yang akan diajarkan 

melalui demonstrasi keterampilan tertentu. Pelatihan dan memberikan 

umpan balik, guru harus secara konsisten berusaha memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan 

dan kemampuan yang telah mereka pelajari ke kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran dapat diselesaikan dengan memberikan ikesempatan 

kepada ipeserta didiki untuk melakukani pelatihan dani memberikan 
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umpan ibalik atas iprestasi pesertai didik.
18

 Sehingga, pengetahuan yang 

didapatkan tidak hanya sekedar diterimanya saja, namun dapat 

diaplikasikan ke kehidupan sehari-hari. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Modeli Pembelajaran Langsung (Direct 

iInstruction) i 

1) Kelebihan  

a) Model ipembelajaran langsung, iguru dapat imengendalikan pokok 

materii dan pengelompokan informasii yang diperoleh ipeserta 

didik, isehingga idapat imempertahankan konsentrasi tentang iapa 

yang iharus dicapai ioleh peserta ididik 

b) Model pembelajaran langsung berhasil diterapkan di kelas besar 

dan kelas kecil 

c) Model pembelajaran langsung digunakan untuk menegaskan hal-

hal penting iatau kesulitan iyang dihadapii oleh peserta ididik, 

sehingga ihal tersebuti dapat dikomunikasikan 

d) Model ipembelajaran ilangsung adalah metode yang iefektifiuntuk 

mengajarkani informasi dani pengetahuani prosedural yang 

terstruktur kepada peserta didik 

e) Metode terbaik untuk melatih mengekspresikan ide dan 

kemampuan kepadai peserta didiki yang berprestasi irendah 
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 Trianto iIbnu Badar iAl-Tabany. Mendesain iModel Pembelajaran iInovatif, Progresif 

dan Kontekstual : i Konsep, Landasani dan Implementasinya ipada Kurikulum i2013 (Kurikulum 

Tematik Integratif/KTI) Jakarta : Kencana. 2017, hal. 95. 
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2) Kekurangan  

a) Mengandalkan kecakapan pesertai didik untuki mengasimilasi 

informasii melalui ikegiatan pembelajaran yaitu imendengarkan, 

mengamatii dan mencatati 

b) Sulit mengatasi perbedaan kemampuan, i pengetahuan iawal, 

tingkat ibelajar dan ipemahaman, gaya ibelajar atau iminat peserta 

didiki 

c) Peserta ididik tidak memilikii banyak kesempatani untuk iterlibat 

secarai aktif, sulit ibagi pesertai didik untuki mengembangkan 

keterampilani sosial idan interpersonalnya 

d) Keberhasilan strategi pembelajaran tergantungi pada guru. Jika 

guru tidaki tampil siap, iberpengetahuan, percaya idiri, antusias 

dan iterstruktur, pesertai didik akani kurang bersemangat, 

terganggu dan belajar akan terhambati 

e) Modeli pembelajarani langsung sangat ibergantungi pada igaya 

komunikasii guru. Komunikator iyang buruki akan menghasilkan 

pembelajarani yang buruk idan model ipembelajaran ilangsung 

membatasi ikesempatan iguru untuki menampilkani banyak 

perilaku ikomunikasi yang ipositif 

 

3. Keaktifan Peserta Didik 

a. Pengertian iKeaktifan Peserta Didik 

Keaktifan berasal idari kata aktif iyang berarti igiat bekerja, giat 

berusaha, i mampu ibereaksi dan iberinteraksi, sedangkani keaktifan 
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berarti kesibukani atau ikegiatan.19 Keaktifani belajari peserta didik 

merupakan unsur dasar yang penting bagi keberhasilan proses 

pembelajarani. Keaktifani adalah kegiatan iyang bersifati fisik imaupun 

mental, iyaitu berbuat dani berfikir sebagaii suatu rangkaiani yang itidak 

dapat idipisahkan.20  

Menurut Sriyono, aktivitas imerupakan segalai kegiatan iyang 

dapat dilaksanakan ibaik secara ijasmanii maupun rohani. iSelama 

proses ibelajar mengajari aktivitas peserta didik adalah salahi satu 

indikator iadanya keinginan idari peserta didiki untuk belajar. Aktivitas 

peserta didik adalah kegiatani yang iterjadi selama iproses ibelajar 

mengajar, dimana belajar dapat berhasil melalui berbagai macam 

aktivitas.
21

 J. Peaget, pakar psikologi yang berasal dari Swiss 

menyatakan bahwa seorang anak iakan berpikir isepanjang ia berbuat, 

itanpa berbuat anak tidaki akan berpikir. iAgar anaki mampu berpikiri 

sendiri, imaka harus idiberi kesempatani untuk iberbuat sesuai dengan 

keinginannya isendiri.22 

                                                      

 
19

 Em iZul Fajri dan Ratu Aprillia Senja, Kamus Lengkap iBahasa Indonesia, iJakarta: Difa 

Publisher, i 2014, hal. 36. ii 
20

 Sardiman A.M, iInteraksi dan iMotivasi Belajar iMengajar, Jakarta: iPT. Raja Grafindo 

Persada, i 2001, hal. 98. i 
21

 Sriyono, Aktivitas Belajar Siswa, Jakarta : Rineka Cipta, 2012. 
22

 Ahmad iRohani dan Adui Ahmadi, iPengelolaan iPengajaran, Jakarta: iPT. Rineka 

iCipta, 1991, i hal. 7. 
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b. Karakteristik iKeaktifan iPeserta iDidik 

Nana iSudjana berpendapat bahwa keaktifani pesertai didik 

dalam imengikuti proses ibelajar mengajari dapat dilihati sebagai 

berikut: 

1) Turuti serta dalam imelaksanakan itugas belajarnyai 

2) Terlibat idalam pemecahan imasalahi 

3) Bertanyai kepada ipeserta didiki lain atau guru, i apabila ada hal iyang 

kurang dipahami atau mengalami kesulitan 

4) Melatih idiri dalam imemecahkan soali atau masalahi yang sejenisi 

5) Kesempatan imenggunakani atau menerapkani apa yang idiperoleh 

dalam imenyelesaikan itugas atau persoalan iyang dihadapinya23
i 

c. Faktor-faktor iyang Mempengaruhii Keaktifan Pesertai Didik  

1) Faktori Internali 

Faktor iinternal adalahi seluruh aspek iyang terdapat ipada diri 

peserta ididik, baik aspek ifisiologis maupun ipsikologis. 

a) Aspek iFisiologis  

Orangi yang sedang belajar imembutuhkan fisiki yang 

sehat, dimana akani mempengaruhi iseluruh jaringani yang ada 

pada tubuhnya, sehingga aktivitas belajar dapat meningkat. 
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 Nana Sudjana, iDasar-Dasar iProses Belajar iMengajar, Bandung: iSinar Baru 

Algensindo, i2013, hal. 72. i 
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b) Aspek Psikologis  

Sardiman A.M. menyatakan bahwa terdapat idelapan 

faktor ipsikologis yang imempengaruhi pesertai didik dalam 

melakukani aktivitas ibelajar, diantaranya: 

(1) Perhatian, merupakan keaktifan jiwa yang ditujukkan pada 

suatu iobyek, baik idi dalami maupun di luar dirinya. Semakin 

baik perhatian yangi menyertai tindakan ipembelajaran, maka 

pembelajaran akan isemakin baik. 

(2) Pengamatan, i adalah cara imengenal tentangikehidupan nyata, 

baik dirii sendiri imaupun lingkungannya dengani panca 

indera iyang dimilikinya.  

(3) Tanggapan, merupakan gambaran ingatan tentang persepsi 

terhadap objek yang telah diperhatikan 

(4) Ingatan, iadalah kekuatan ijiwa untuk imenerima, i 

menyimpan dani memproduksi kesan-kesan. i 

(5) Bakat, i adalah isalah satu kemampuan imanusia iuntuk 

melakukan isuatu kegiatan dan isudah ada sejak imanusia itu 

iada.
24

  

2) Faktor Eksternal 

a) Keadaan Keluarga 

Pendidikan pertama kali didapatkan oleh setiap orang 

berasal dari lingkungan keluarganya. Pengaruh ipendidikan di 
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 Sardiman A.M, iInteraksi dan iMotivasi Belajar iMengajar, Jakarta:  Rajawali Press, 
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lingkungani keluarga, suasanaidi lingkungan ikeluarga, cara iorang 

tua imendidik, keadaan iekonomi, hubungan iantar anaggota 

keluarga, ipengertian orang itua terhadap ipendidikani anak dan 

hal-hal ilainnya. 

b) Lingkungan Sekolah  

Lingkungan sekolah dimana peserta didik imengikuti 

kegiatan ibelajar mengajar idengan segalai unsur yang iterlibat di 

dalamnya, iseperti ibagaimana gurui menyampaikan imateri, 

metode, ipergaulan idengan teman, dan ilain-lain. 

c) Mediai Pembelajaran i 

Sekolahi yang cukupi memiliki media ipembelajaran 

diperlukan adanya tambahan belajar dengan cara penggunaan 

media tersebut.  

d) Motivasii Sosial  

Motivasi sosial dalam iproses pendidikan itimbul kondisi-

kondisii diluar tanggung ijawab sekolah, i akan tetapi iberkaitan 

erat idengan kehidupani lingkungan masyarakati atau bersumber 

padai lingkungan alam. i 

 

4. Prestasi Belajar Peserta didik 

a. Pengertiani Belajar  

Menurut Gage (1984) menyatakan bahwa belajar itu merupakan 

suatu proses dimana organisme dapat berubah perilakunya idengan 

serangkaiani kegiatan iseperti membaca, imengamati, memahami, 
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meniru, i mendegar, dan laini sebagainya. Belajar iakan membuat 

peserta ididik menjadi lebih baik apabila ia mau melakukannya. Jadi, 

belajar akan membawa suatu perubahan pada peserta didik.
25

 Ratna 

Wilis Dahar mengemukakan bahwa belajar sebagai perubahan perilaku 

yang diakibatkan oleh suatu pengalaman.
26

 Depdiknas sendiri 

mencirikan pembelajaran sebagai interaksi membangun pemahaman 

informasi atau pengalaman. Proses dalam membangun pemahaman 

informasi oleh peserta didik sendiri dengan orang lain. Interaksi 

tersebut disaring dengan memanfaatkan wawasan, pertimbangan 

(informasi awal) dan perasaan peserta didik.  

Belajar adalah siklus di mana orang bekerja sama iberinteraksi 

dengan ilingkungan untuk imemperoleh perubahani dalam iperilaku 

mereka. Perubahani diperoleh imelalui usaha, imenetap idalam waktu 

yang ilama dan hasil idari pengalaman. iSetiap individu menunjukkan 

perilaku ibelajar yang ibergantian. Perubahan iperilaku akibat latihan 

kegiatani pembelajaran yang imenyebabkan peserta didik memiliki 

penguasaan atas materi pembelajaran yangi disampaikan idalam 

pembelajaran dan latihan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
27

 Dengan demikian, belajar cenderung dianggap sebagai 

siklus peserta didik dalam membangun pemikiran/pemahamannya 

                                                      

 
25

 N. L. Gage & Berliner, David, Educational Psychology 3rd Ed. Boston, Houghton 

Mifflin Company, 1984. i 
26

 Ratna Wilis Dahar, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran, Jakarta : Erlangga, 2011. 
27

 Sofiyah, iSkripsi : Pengaruh iModel Pengajaran iLangsung (Direct Instruction) 

iterhadap Hasil Belajar iFisika Siswa, Jakarta : i Universitas Islam Negerii Syarif Hidayatullah, 

2010, hal. 24. i 
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sendiri untuk bertindak, berpikir, berkolaborasi dengan mudah dan 

termotivasi tanpa hambatan dari guru. 

b. Pengertian Prestasi Belajar 

Prosesi pendidikan dalam kegiatani belajar mengajari di sekolah 

merupakan iaktivitas palingi dasar dalam kegiatan pembelajaran yang 

dapat mencerminkan kemajuan prosesi pendidikan. Evaluasi adalah 

salah satu hasil dari ikegiatan ibelajari peserta didik di sekolah dalam 

mencapai suatu proses ipembelajaran. iPrestasi belajar ipeserta ididik 

dapat diperoleh dari pekerjaan peserta didik dalam satu semester. 

Menurut Muhibbin Syah, prestasi merupakan suatu tingkat keberhasilan 

peserta didiki dalam imencapai itujuan yang telah iditetapkan.
28

 Prestasi 

itu dapat dicapai oleh peserta didik ketika ia mampu melakukan 

kegiatan belajar dengan sungguh-sungguh. Kemampuan intelektual 

yang dimiliki oleh peserta didik dapat mempengaruhi ikeberhasilan 

belajarnya, iyang dapati dilihat dari iprestasi belajari yang idiperolehnya. 

Apabila prestasi belajarnya sangat bagus, maka keberhasilan belajar 

yang didapatkannya juga sangat bagus, sehingga apa yang telah 

diperolehnya dapat membantu dalam proses pendidikan yang 

selanjutnya. Prestasi ibelajar itidak dapat idipisahkan ioleh kegiatan 

belajar, karena iprestasi belajari merupakan hasil idari kegiatan ibelajar 

yang terdapat idalam proses ipembelajaran. Menurut Sumadi 

Suryabrata, prestasi belajar merupakan suatu hasil yang didapatkan dari 
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hasil latihan dan pengalaman peserta didik.
29

 Jadi, iprestasi ibelajar 

adalah ihasil dari iperubahan peserta didik dalami proses ibelajar yang 

telah dilakukannya. 

S. Nasution mengungkapkan bahwa prestasi ibelajari adalah 

suatu kesempurnaan yang telah diperoleh peserta didik idalam iberfikir, 

merasakan dan iberbuat. Suatu prestasii belajar dapat idikatakan baik 

apabilai memenuhii tiga iranah, yaitu ranah ikognitif, psikomotorik dan 

afektif. Jika prestasi ibelajar kurangi memuaskan bearti ibelum 

memenuhi ketiga ranah tersebut.
30

 Pada ranah kognitif yang mencakup 

empat aspek, yaitu sebagai berikut: 

1) Mengingat (Remembering), dalam hal ini mencakup ipengingatan 

tentang ihal-hal yangi bersifat universal, imengetahui tentang imetode 

dan piroses, pengingat terhadap isuatu polai dan kestrukturan.  

2) Memahami (Understanding), hal ini termasuk pada penerimaan 

dalam komunikasi, mengatur konsekuensi komunikasi dalam 

berbagai jenis penyajian, mendesain ulang tanpa mengubah 

pengertian dan dapat mengeksporasikan. Pemahaman dapat diartikan 

dengan memikirkan sesuatu yang dapat dilihat dari sisi yang 

berbeda. Peserta didik dapat dikatakan mendapatkan sesuatu jika 

mereka dapat menjelaskan dengan menggunakan kata-kata sendiri. 
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3) Mengaplikasikan (Applying), hal ini meliputi pemakaian hal-hal 

abstrak dalam situasi konkret seperti pemikiran luas, aturan atau 

prosedur, strategi dan prinsip, pemikiran dan teori khusus yang harus 

diingat dan diterapkan.  

4) Menganalisis (Analyzing), hal ini peserta didik diminta untuk 

menguraikan faktor-faktor penyebab suatu bahan atau keadaan dan 

memahami hubungan antara faktor satu dengan faktor yang 

lainnya.
31

 

Berdasarkani pendapat para ahli di atas, maka dapat 

idisimpulkan ibahwa prestasi ibelajar adalah tingkat ipencapaian ipeserta 

didik idalam siklusi belajar isetelah melalui beberapa tahap tes yang 

dinyatakan dalam bentuk nilai. Prestasi ibelajar dapati diketahui isetelah 

dilakukannya penilaian yang dapat menunjukkani tinggi irendahnya 

prestasi ibelajar yang idiperoleh peserta ididik. 

 

5. Materi Getarani dan Gelombangi 

a. Getarani 

Getarani adalah geraki bolak-baliki secara teratur suatu benda 

melalui titik kesetimbangan. Getaran juga sering disebut dengan gerak 

periodik. Getaran merupakan gerakan berulang pada lintasan yang 

sama. Dimana satu igetaran itu sama idengan isatu kali gerak ibolak-
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balik secara penuh idari benda itersebut.
32

 Getarani dalam kehidupan 

sehari-hari seperti igerakan pegasi yang diberikan suatu ibeban dan 

pemanfaatan ipegas untuki ayunan. 

1) Getaran ipada Banduli Sederhanai 

Gerak bolak-balik secara periodik pada bandul disebut 

dengan isolasi. Sedangkan gerak yang berisolasi secara periodik di 

sekitar titik kesetimbangan disebut dengan gerak harmonik. Dalam 

kehidupan sehari-hari banyak contoh yang menjelaskan tentang 

gerak harmonik, seperti dawai gitar, biola, badul jam, beban yang 

digantungkan pada pegas, dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

 

Gambar  2.1 Bandul iSederhana 

(Sumber : Dokumen Penulis) 

Sebuahi bandul sederhana iyang mula-mula idiam pada 

kedudukani O sebagai kedudukani setimbang. iBandul tersebut 

kemudian ditarik ike kedudukan iA yang diberii simpangan terkecil. 

Ketika benda dilepaskan dari kedudukan A, maka bandul tersebut 

akan bergerak secara bolak-balik dengan teratur imelalui titik iA-O-
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B-O-A. i Sehingga, gerak ibolak-balik yang terjadi pada bandul 

tersebut disebut dengan satu getaran. Satu ikali getaran idapat 

dihitungi mulai dari titiki O atau titik iB.
33

 

Waktui yang diperlukani untuk melakukan isatu kali igetaran 

disebuti dengan periode i (T), yang dapat dinyatakan idalam satuan 

sekoni (s) atau detik. Sedangkan banyaknyai getaran yangi terjadi 

dalam isatu satuani waktu disebut idengan frekuensii (f), yang dapat 

dinyatakan dalam satuan hertz (Hz), dimana 1 Hz = 1/s.
34

 Besarnya 

frekuensi dan periode getaran tidak dipengaruhi oleh massa dari 

bandul, akan itetapi dipengaruhi ioleh panjang itali. Semakini panjang 

tali suatu ibandul, maka iperiode getaran iakan semakin besari namun 

frekuensinyaiakan semakin ikecil. Demikiani juga isebaliknya, 

semakin ipendek tali imaka iperiode getarannya akan semakin ikecil 

namun frekuensinya iakan semakini besar. 

Amplitudo (A) adalah suatu gerakani bandul dari ititik 

kesetimbangani ke titik terluar, iyang dapat dinyatakan dalam satuan 

meter (m). Simpangan merupakan gerakan iayunan dari itengah ke 

kanani atau dari tengah kei kiri. Suatu benda iakan bergetar iapabila 

diberii suatu igangguan. Apabila simpangan suatu benda iyang 

bergetari itu besar, maka benda tersebut dapati terlihat secara kasat 
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mata, dan sebaliknya. Apabila simpangan suatu benda yang bergetar 

kecil, maka benda tersebut tidak dapat terlihat. Suatu benda dapat 

dikatakan memiliki getaran karena adanya suatu amplitudo atau 

simpangan terbesar.35 

Secara sistematis, hubungani antara periode dengani frekuensi 

dapati dituliskan isebagai berikut: i 

 
Keterangani : 

f = ifrekuensi (Hz) 

T = iperiode (sekon atau detik) 

2) Getaran pada Pegas 

Gerak isolasi tidak hanya terdapat pada bandul saja, namun 

pada pegas yang diberikan beban juga terdapat gerak gerak isolasi. 

 

Gambar  2.2 Bandul pada Pegas 

(Sumber : Ilmu Hitung.com) 

Pegas yang diberikan sebuah beban gantung akan berada 

pada posisi setimbang yang sama seperti gambar 2.2. Dimana ipegas 
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akan imemberikan gaya iyang melawan gayai tarikan padai saat 

ipegas tersebut ditarik dengan jarak tertentu. Gaya tersebut akan 

berlawanan dengan arah gerak benda atau bebannya, sehingga akan 

menyebabkan nilai dari gaya pegas tersebut bernilai negatif. Begitu 

juga sebaliknya, apabila gaya tersebut searah dengan gerak 

bendanya, maka nilai pada gaya pegasnya akan bernilai positif.
36

 

b. Gelombang  

Gelombangi adalah sebuah getarani yang dapat merambat idari 

satu itempat ke itempat yang ilainnya. Gelombang dapat bergerak 

dengan media tertentu atau ruang hampa. Suatu getaran memiliki energi 

yang dapat merambat didalamnya, dimana energi getaran tersebut akan 

merambat idalam bentuk igelombang. iPada saat iperambatan suatu 

gelombang iyang imerambat adalahi energinya, sedangkani zat 

perantaranyai hanya bergetar dan tidaki ikut merambat. i Kita dapat 

mendengarkan suara atau bunyi, dimana suatu getaran iakan imerambat 

berbentuk gelombang iyang membawai energi sampaii ke saraf iyang 

dapat menghubungkani ke otak.
37

  

Gelombang dapat dibedakan menjadi dua macam berdasarkan 

energinya, yaitui : 

1) Gelombangi Mekaniki 
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Gelombangi mekanik merupakan gelombangi yang idalam 

perambatannyai memerlukan isuatu medium iperantara. Medium 

perantara tersebut secara bergantian akan merapat dan merenggang 

dikarenakan terjadi suatu pergeseran getaran.  

Contoh : gelombang tali, gelombang bunyi, dan gelombang air 

Gelombang mekanik memiliki sifat-sifat tertentu, diantaranya 

sebagai berikut: 

a) memiliki kelajuan tertentu dalam perambatan getaran medium 

perantaranya. Kelanjuan tersebut ditentukanioleh sifati mekanik 

mediumi itu sendiri. 

b) partikeli yang ada di mediumi perantara tidak merambat imelalui 

ruang-ruangi yang ada didalam imedium, akan tetapi ipartikel 

tersebut bergerak secara bolak-balik terhadap posisi 

kesetimbangan dari partikelnya.  

c) gelombangi akan memindahkan energi idari satu ruangi ke ruang 

yang ilainnya di dalam imedium iperantara. 

2) iGelombang iElektromagnetik 

Gelombangi elektromagnetikimerupakan gelombangi yang 

dalam iperambatannya tidaki memerlukan isuatu mediumi perantara. 

Gelombangi elektromagnetik dapat merambati tanpa adanya imedium 

perantara untuk menjalarkan gelombangnya. 

Contoh : gelombang icahaya, i gelombang radio, igelombang isinar-x 
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Gelombangi dapat dibedakan menjadi dua macam berdasarkan 

arah getaran dan arah rambatnya, yaitu: 

1. Gelombangi Transversal 

Gelombang itransversal imerupakan igelombang iyang 

memiliki arah getaran yang tegaki lurus terhadap arah rambatnya.  

Contoh : gelombangi air laut, dimana arah getaran airnya tegak lurus 

terhadap arah rambat gelombang air lautnya. 
38

 

 

Gambar  2.3 Grafik Simpangan terhadap Arah Rambat 

(Sumber : imawanadinugraha.com) 

Gelombang tranversal adalah apabila sebuah talii diberi suatu 

simpangan, itali tersebut akani bergetar dengani arah getaran ike atas 

dani ke bawah. iPanjang gelombang itransversal sama dengani jarak 

satui bukit dan isatu lembahi gelombang i (a-b-c-d-e yangiterdapat 

pada igambar 2.2). Panjang isatu gelombang idapat dilambangkan 

dengan ilamda (λ) dengani satuan meter. iSimpangani terbesar dari 

gelombang iitu disebut idengan iamplitudo i (bb’ iataui dd’ yang 

terdapat ipada gambari 2.2). Amplitudo pada igelombang ini 

menyatakan besarnya energi yang dibawa oleh gelombang tersebut. 
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Dasar igelombang terletak ipada titik terendahi gelombang, iyaitu 

padai titik d dan h, idan puncak igelombang iterletak pada ititik 

tertinggi iyaitu pada titik b dan f. Lembah gelombang yaitu 

lengkungan ic-d-e idan ig-h-i, isedangkan bukiti gelombang yaitu 

lengkungani a-b-c dan ie-f-g. 

Periode gelombang merupakani waktu yang idiperlukani 

untuk imenempuh isatu igelombang, dengan menggunakan satuan 

sekon atau detik (s) yang dilambangkan dengan huruf T. Sedangkan 

frekuensi gelombang merupakan ibanyaknya gelombangi yang 

terbentuk idalam satu isatuan iwaktu dengan menggunakan satuan 

Hertz (Hz) dan dapat dilambangkan dengan huruf f. Frekuensi 

gelombang bergantung pada frekuensi sumbernya. Gelombangi yang 

merambati dari ujung satu ike ujung yang ilainnya itu imemiliki 

kecepatan tertentu dengan imenempuh jaraki dan waktui tertentu. 

2. Gelombang iLongitudinal 

Gelombangi longitudinal imerupakan gelombangi yang 

memiliki arahi rambat yang sejajari dengan arahi getarannya, seperti 

gelombangi bunyi. Gelombang ilongitudinal idapat ditemui ipada 

slinki iatau pegas iyang idiletakkan idi atas lantai. Pada saat slinki 

atau pegas idigerakkani maju imundur secarai terus imenerus, maka 

akani terjadi gelombangi yang imerambat padai slinki tersebut dan 

membentuk pola rapatan dan renggangan. Satu igelombang 

longitudinal iterdiri atas satu irapatan dan satu iregangan.  
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Gambar  2.4 Rapatan dan Regangan pada Gelombang 

Longitudinal 

(Sumber : imawanadinugraha.com) 

 

Panjang igelombang padai gelombang longitudinal iadalah 

jarak iantara dua irapatan atau iregangan yangi salingi berdekatan. 

Semakin rapat suatu pegas, maka semakin besar energi 

gelombangnya. Besarani yang dapat idigunakan pada igelombang 

longitudinali sama dengani besaran yangi terdapat padai gelombang 

transversal. i 

Cepat rambat gelombang merupakan kelajuan tertentu pada 

gelombang, seperti pada gelombang cahaya yaitu kilat. Ketika kilat 

terjadi selalu diikuti oleh guntur. Kilat idan gunturi disini terjadi ipada 

waktu yang ibersamaan, namun icahaya kilati terlebih idahulu yang 

terjadi dariipada bunyi dari guntur itu sendiri. Hal itersebut idisebabkan 

karena iantara gelombang icahaya dan ibunyi memiliki icepat rambat 

gelombang iyang iberbeda. Cahayai merambat dengan ikecepatan 3x10
8
 

m/s, isedangkan bunyi ihanya merambati dengan kecepatan i340 m/s. 

Cepat irambat gelombangi dilambangkani dengan iv dengan 
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menggunakan satuan im/s.
39

 

Hubungan iantara panjangi gelombang, frekuensi, icepat rambat 

dan iperiode gelombangi dapat idijelaskan dalami suatu persamaan. 

Dimana gelombang dapat menempuhi jarak suatu panjang igelombang 

dalam iwaktu satu iperiode gelombang, sehingga ikecepatan igelombang 

dapati ditulis menggunakan rumus: 

 
Karenai T=1/f, maka icepat rambat igelombang dapat ijuga 

dinyatakani dengan 

 

Pemantulani gelombangi merupakan peristiwai membaliknya 

gelombang isetelah mengenai ipenghalang, sepertii gelombangi tali yang 

mencapaii ujung akan imemberikan gayai ke atas padai penopang iyang 

adai di iujung tersebut. Hal tersebut mengakibatkan penopang akan 

memberikani gaya yangi sama, inamun arah igaya akan ke ibawah 

berlawanan dengan arahi tali. Gaya ike bawahi pada talii akan 

membangkitkani gelombang ipantulan yangi terbalik. 

Peristiwai pemantulan igelombang terdapati dua ikemungkinan 

yang terjadii pada fase igelombang pantul. iJika gelombang imerambat 

dalam imedium perantara iyang kurang rapati sampai padai batas 

medium iperantara yang lebih irapat, maka fasei gelombang pantuli akan 

berbeda 0,5 idengan fase gelombang idatang. Dalam hal ini igelombang 
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datang iakan mengalami iperubahan ifase 0,5. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Langsung (Direct Instruction) terhadap Peningkatan Keaktifan dan Hasil 

Belajar Peserta Didik pada Materi Getaran dan Gelombang Kelas VIII di 

SMP Plus Isyhar Nganjuk” didasarkan pada hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti lain yang mampu dijadikan sebagai pedoman dalam 

melakukan penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Penelitian yang diteliti oleh Miftahul Jannah dengan judul “Pengaruh 

Strategii Direct Instruction iBerbasis Sepak iBola Verbali terhadap 

Keaktifani dan Hasil Belajar iFisika Peserta iDidik Kelas iVII SMP iNegeri 

1 Ma’rangi Kabupaten Pangkep” iyang bertujuan iuntuk imengetahui 

keaktifani dan hasil belajar ipeserta didik kelas iVII SMPN 1 Ma’rang pada 

kelas yang idiajar dengan imenggunakan strategi idirect instruction 

berbasis isepak bola iverbal dan kelas iyang tidak diajari dengan 

menggunakan istrategi direct instruction iberbasis sepak bola iverbal, serta 

mengetahui iperbedaan keaktifan idan hasil belajar peserta ididik yang 

diajar imenggunakan strategii direct instruction iberbasis sepak bolai verbal 

dan ipeserta didik yangi diajar dengan strategii direct instruction pada 

ikelas iVII SMPN 1 Ma’rang. i Hasil penelitian imenyatakan bahwa 

keaktifan idiperoleh nilai thitung isebesar 2,89 dan ttabel isebesar 2,021, 

isehingga thitung > ttabel. i Hal ini menunjukkan ibahwa terdapati perbedaan 

ikeaktifan pesertai didik antara kelasi yang diajar imenggunakan strategi 
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idirect instruction iberbasis sepak bolai verbal dengani kelas yangi tidaki 

diajar menggunakani strategi direct iinstruction. Pada ianalisis hasil ibelajar 

diperoleh nilaii thitung sebesar 3,63 dan ttabel sebesar 2,021, isehingga thitung > 

ttabel. Hal inii menunjukkan bahwai terdapat perbedaan ihasil belajari 

peserta didik antarai kelas yang diajari menggunakani strategi direct 

iinstruction berbasis sepak ibola verbal idengan kelas yang diajari 

menggunakan strategi idirect instruction.
40

 

2. Penelitian iyang diteliti oleh iMerda Syafrianti yang berjudul “iPeningkatan 

Keaktifan iBelajar Siswa iMelalui Penerapan iModel Direct iInstruction 

Berbasis iMetode Eksperimeni pada Materi Listriki Dinamis di Kelas iIX 

SMPN 2 iAceh Besar” yang ibertujuan untuk imengetahui keaktifani 

peserta ididik melalui ipenerapan model direct iinstruction berbasis 

imetode eksperimen ipada materi listriki dinamis di kelas IXi SMPN 2 

Aceh Besar. iHasil penelitian imenyatakan bahwa ikeaktifan belajari 

peserta ididik setelah imenerapkan proses ipembelajaran dengan imodel 

direct instruction iberbasis metode ieksperimen pada materii Listrik 

Dinamis idi Kelas IX SMPN 2 iAceh Besar adanya peningkatan. iJadi, 

peningkatan ikeaktifan belajar peserta ididik diperoleh dengani nilai 

persentase idari pertemuan pertama idari nilai terendahi adalah 63,89% dan 

nilai itertinggi adalah i95,83. Sedangkan pada ipertemuan keduai nilai 

terendah iadalah 83,33% dan nilai itertinggi adalah 100%. iDengan 
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diterapkannya imodel pembelajarani direct instruction berbasis imetode 

eksperimen ini, ikeaktifan peserta didik dapat iterlihat secara langsung, i hal 

ini dikarenakan ipeserta didik lebih aktif, ikreatif dan mampu ibekerja sama 

dalam proses ipembelajaran. Oleh ikarena itu, peserta ididik dapat 

memahami imateri pembelajarani berdasarkan hasili eksperimen iyang 

dilakukannya.
41

 

3. Penelitian yang diteliti oleh Afif Yuli Candra Prasetya dan Suliyanah 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran iLangsung 

(Direct iInstruction) terhadap iPrestasi Belajar Siswa iKelas X pada iMateri 

Perpindahan iKalor di SMA iNegeri 1 iKedungadem iBojonegoro” yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh metode eksperimen dengan 

model pengajaran langsung terhadap prestasi belajar peserta didik pada 

materi perpindahan kalor. Hasil penelitian menyatakan bahwa dapat 

diperoleh nilai rata-rata aspek psikomotor peserta didik tertinggi sebesar 

88,47 dan nilai rata-rata aspek afektif peserta didik tertinggi sebesar 87,2. 

Melalui metode eksperimen dengan pengajaran langsung dapat menarik 

perhatian peserta didik untuk ikut serta dalam kegiatan eksperimen selama 

proses pembelajaran. Peserta didik dapat imengeluarkan pendapat 

mengenai ikonsep yang telahi mereka temukan iselama proses ieksperimen, 

sehingga ipeserta didik ilebih mudah untuki menerima dan imemahami 

konsepi yang diajarkani serta sikap kritis ipeserta didik saat ikegiatan 
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berlangsung. i Dengan demikian, i dapat disimpulkan ibahwa metode 

eksperimen idengan model ipengajaran langsung iberpengaruh ipositif 

terhadapi prestasi belajar ipeserta didiki pada materi iperpindahan ikalor 

kelas X di iSMA Negerii 1 Kedungadem, iBojonegoro.
42

 

4. Penelitian yang diteliti oleh Marijatul Kiftiah yang berjudul “Upaya 

Meningkatkani Aktivitas dani Hasil Belajar Siswa ipada Pelajaran iBiologi 

dengan iModel Direct Instruktion” iyang bertujuan iuntuk meningkatkan 

motivasi idan aktivitas siswai sehingga memudahkani siswa imemahami 

konsep-konsep iIPA. Hasil penelitiani menyatakan bahwai dapat diperoleh 

skori rata-rata sebesari 80, daya serapi 80% dan ketuntasani belajar isebesar 

82,4%, dengan demikiani disimpulkan bahwa hasil ibelajar peserta ididik 

mengalami peningkatan. Penerapan model pembelajaran direct instruction 

bergantung kepada peran dan kesiapan guru didalamnya. Dengan 

demikian, penerapan model direct instruktion padai pembelajaran iBiologi 

konsepi Sistem Eksresi idi kelas IX SMP iMuhammadiyah 2 iMlati dapat 

meningkatkan iaktifitas dan ihasil belajar pesertai didik.
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5. Penelitian yang diteliti oleh Rudy Yulianto, Ahmad Amin, Yaspin 

Yolanda yang berjudul “Penerapani Model Pembelajarani Langsung 

(Direct Instruction) ipada Pembelajarani Fisika Siswa iKelas VII iSMP 
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 Afif Yuli Candra Prasetya dan Suliyanah, iPengaruh Penerapan Model iPembelajaran 

Langsungi (Direct Instruction) i terhadap iPrestasi Belajar iSiswa Kelasi X pada iMateri 

Perpindahan Kalor di SMA Negerii 1 Kedungademi Bojonegoro, Jurusan Fisika : Universitas 

Negeri Surabaya, hal. 166-171. 
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 Marijatul Kiftiah, iUpaya Meningkatkani Aktivitas dan Hasil iBelajar Siswai pada 

Pelajaran iBiologi dengani Model Direct Instruktion, iSMP Muhammadiyah i2 Mlati, Sono, 

Sinduadi, Mlati, iSleman : Yogyakarta, hal. 31-45. 
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Negeri 6 Lubuklinggaui Tahun Pelajarani 2015/2016” yang bertujuan 

untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik kelas iVII SMP iNegeri 

6 iLubuklinggau setelah iditerapkan model ipembelajaran idirect 

instruction. iHasil penelitian ini menyatakan bahwai pembelajaran ifisika 

dengan imenggunakan model idirect instruction imembuat peserta didik 

lebih aktif ikarena peserta didik iterlibat ilangsung dalami iproses 

pembelajaranii dan suasana ibelajar imengajari yang imenyenangkani 

sehinggai siswa lebihi mudah menguasai ikonsep-konsep dani mampu 

meningkatkani pemahamannya terhadapi materi yang dipelajari idan 

pelajaran iyang diterima terasa ibermakna karena menemukan isendiri 

jawaban-jawaban idari permasalahani yang ada, dan hali ini merupakan 

prinsip utama idalam prosesi pembelajaran. Hasil ibelajar fisika isetelah 

diterapkan imodel directi instruction sebesari 80,22 dan irata-rata hasil 

belajar fisika isebelum diterapkani model direct iinstruction isebesar 

38,51%. iBerdasarkan hasil ipenelitian dan pembahasan, idapat 

disimpulkan ibahwa hasil belajari fisika peserta didik ikelas VII SMP 

Negeri 6 iLubuklinggau setelah imenerapkan model idirect instruction 

secara isignifikan ituntas.
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6. Penelitian yang diteliti oleh Nurmala Sari, Wardi A. Wahab dan 

Fitryawany yang berjudul “Penerapan Model iPembelajaran iLangsung 

(Direct Instruction) i terhadap Hasili Belajar iSiswa pada iMateri 
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 Rudy Yulianto, Ahmad Amin, Yaspin Yolanda, Penerapan Modeli Pembelajaran 

Langsungi (Direct Instruction) padai Pembelajaran Fisika Siswa iKelas VII SMP Negeri 6 

Lubuklinggau iTahun Pelajaran 2015i/2016, Program Study Pendidikani Fisika : STKIP-PGRI 

Lubuklinggau. 
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Gelombangi di SMP Negeri 1 iTeunom” yang ibertujuan untuk mengetahui 

pengaruhi model pengajaran ilangsung (direct intruction) i terhadap hasil 

belajar ipeserta didik ipada materi igelombang di SMP iNegeri I Teunom 

dan respon ipeserta didiki terhadap penerapan imodel direct iintruction. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa ipengaruh modeli pembelajaran 

langsung ini sangati efektif dalam imeningkatkan hasil ibelajar peserta 

didik pada ipelajaran fisika. iHal ini dapat dibuktikan dari hasil belajar 

yang diperoleh peserta didik, didapatkan thitungi = 8,74. Kemudian dicari 

ttabel dengan dk i= (16+16-2) = 30 pada taraf isignifikan   0 ,05, maka 

dari tabel distribusi t dapat memperoleh t(0,95)(30) = 1,70. Dikarenakan thitung 

 ttabel yaitu 8,74 > 1,70, maka dapat dibuktikan bahwa tingkat pengaruh 

hasil belajar peserta didik pada Kelas VIII-A dengani mengunakan model 

pembelajarani langsung i (direct intruction) ilebih tinggi dari ipada tingkat 

pengaruh hasil belajar peserta didik Kelas VIII-B yang tidak mengunakan 

model pembelajaran langsung (direct intruction). Sedangkan nilai 

persentase dari peserta didik pada pelajaran IPA (Fisika) pada materi 

Gelombang yang sangat setuju sebesar 54%, setuju sebesar 43%, tidak 

setuju sebesar 2% dan yang sangat tidak setuju sebesar 1%). Persentase 

respon tersebut termasuk dalam kriteria sangat tertarik yaitu persentase 

sangat setuju yaitu sebesar 54% ditambah dengan persentase setuju sebesar 

43% adalah 97%. Hal ini sesuai dengan kriteria persentase respon peserta 

didik, dimana 76%-100% = sangat tertarik. Dengan demikian, hal tersebut 

menjelaskan bahwa peserta didik isangat tertarik iterhadap ipembelajaran 
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pada imateri gelombang idengan diterapkannya imodel ipembelajaran 

langsung.
45

 

Tabel  2.2 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

 

No 
Identitas 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Miftahul 

Jannah, 

dengan judul 

“Pengaruh 

Strategii 

Direct 

Instruction 

Berbasis 

Sepak Bola 

Verbali 

terhadap 

Keaktifani 

dan Hasil 

Belajar Fisika 

Peserta Didik 

Kelas iVII 

SMP Negeri 1 

Ma’rangi 

Kabupaten 

Pangke” 

Terdapat 

perbedaan hasil 

belajar peserta 

didik antara kelas 

yang diajari 

menggunakan 

strategi direct 

instruction 

berbasis sepak 

bola verbal 

dengan kelas 

yang diajari 

menggunakan 

strategi direct 

instruction. 

- Variabel 

bebasnya 

adalah  model 

pembelajaran 

langsung 

(direct 

instruction). 

- Variabel 

terikatnya 

keaktifan dan 

hasil belajar 

peserta didik 

- Penelitian 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

keaktifani dan 

hasil belajar 

peserta didik 

- Menggunakan 

instrumen 

lembar 

observasi 

untuk melihat 

keaktifan 

belajar peserta 

didik 

- Instrumen soal 

tes yang 

digunakan 

berbentuk 

pilihan ganda 

- Materi yang 

digunakan 

adalah suhu 

dan 

perubahanny

a 

- Subjek yang 

diteliti 

peserta didik 

kelas VII 

SMP 

- Tempat 

penelitiannya 

berbeda 

- Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

pre-

Experimental 

- Desain 

penelitian 

yang 

digunakan 

The Static 

Greroup 

Comparison 

Design 

 

 

 

2. Merda 

Syafrianti, 

dengan judul 

“Peningkatan 

Penerapan model 

Direct Intruction 

berbasis metode 

eksperimen dapat 

- Menggunakan 

model 

pembelajaran 

langsung 

- Materi yang 

digunakan 

adalah Listrik 

Dinamis 
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 Nurmala Sari, Wardi A. Wahab dan Fitryawany, iPenerapan Modeli Pembelajaran 

Langsungi (Direct Instruction) terhadapi Hasil Belajar Siswa ipada Materi Gelombang idi SMP 

Negeri 1 Teunom, iLangsa Aceh : iProsiding Seminar iNasional MIPAi III, 30 Oktober 2017, ihal. 

90-96. 
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Keaktifan 

Belajar Siswa 

Melalui 

Penerapan 

Model Direct 

iInstruction 

Berbasis 

Metode 

Eksperimeni 

pada Materi 

Listriki 

Dinamis di 

Kelas iIX 

SMPN 2 

Aceh Besar” 

meningkatkan 

keaktifan belajar 

siswa yang lebih 

baik. Karena 

metode ini dapat 

memperkaya pola 

pikir siswa 

menjadi lebi 

aktif, kreatif dan 

mampu 

bekerjasama 

dalam proses 

pembelajaran 

(direct 

instruction) 

- Penelitian 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

keaktifani 

peserta didik 

- Mengukur 

tingkat 

keaktifan 

peserta didik 

- Menggunakan 

instrumen 

lembar 

observasi 

untuk melihat 

keaktifan 

belajar peserta 

didik 

- Subjek yang 

diteliti 

peserta didik 

kelas IX 

SMP 

- Tempat 

penelitiannya 

berbeda 

- Rancangan 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

penelitian 

kualitatif dan 

kuantitatif 

 

3. Afif Yuli 

Candra 

Prasetya dan 

Suliyanah, 

dengan judul 

“Pengaruh 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Langsung 

(Direct 

iInstruction) 

terhadap 

Prestasi 

Belajar Siswa 

Kelas X pada 

Materi 

Perpindahan 

Kalor di SMA 

Negeri 1 

Kedungadem 

Bojonegoro” 

Penerapan 

metode 

eksperimen 

dengan model 

pengajaran 

langsung dapat 

meningkatkan 

prestasi siswa 

pada materi 

perpindahan kalor 

di SMA Negeri 1 

Kedungadem 

- Model 

pembelajaran 

yang 

digunakan 

adalah  model 

pembelajaran 

langsung 

- Penelitian 

bertujuan 

untuk 

mendiskripsika

n prestasi 

belajar siswa  

- Instrumen soal 

tes yang 

digunakan 

adalah pre-test 

dan postest 

- Materi yang 

digunakan 

adalah 

perpindahan 

kalor 

- Subjek yang 

diteliti 

peserta didik 

kelas X 

SMA 

- Tempat 

penelitianny

a berbeda 

- Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah True 

Experiments

l Design 

- Desain 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

Control 

Group Pre-

Test and 

Post-Test 

Desain 
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4. Marijatul 

Kiftiah, 

dengan judul 

“Upaya 

Meningkatkan 

Aktivitas dan 

Hasil Belajar 

Siswa pada 

Pelajaran 

Biologi 

dengan Model 

Direct 

Instruktion” 

Model Direct 

Instruction pada 

pembelajaran 

dapat 

meningkatkan 

aktifitas dan hasil 

belajar siswa 

- Menggunakan 

model 

pembelajaran 

direct 

instruction 

- Penelitian 

bertujuan 

untuk 

meningkatkan 

motivasi dan 

aktivitas siswa 

- Instrumen soal 

tes yang 

digunakan 

adalah pre-test 

dan postest 

 

- Materi yang 

digunakan 

adalah 

sistem 

ekskresi 

- Subjek yang 

diteliti 

peserta didik 

kelas IX 

SMP 

- Tempat 

penelitianny

a berbeda 

- Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas (PTK) 

5. Rudy 

Yulianto, 

Ahmad Amin, 

Yaspin 

Yolanda, 

dengan judul 

“Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Langsung 

(Direct 

Instruction) 

pada 

Pembelajaran 

Fisika Siswa 

Kelas VII 

SMP Negeri 6 

Lubuklinggau 

Tahun 

Pelajaran 

2015/2016” 

hasil belajar 

fisika siswa kelas 

VII  

SMP Negeri 6 

Lubuklinggau 

setelah 

menerapkan 

model Direct 

Instruction  

secara signifikan 

tuntas 

- Menggunakan 

model 

pembelajaran 

direct 

instruction 

- Penelitian 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

ketuntasan 

hasil belajar 

siswa 

- Instrumen soal 

tes yang 

digunakan 

adalah pre-test 

dan postest 

 

- Materi yang 

digunakan 

adalah 

sistem 

ekskresi 

- Subjek yang 

diteliti 

peserta didik 

kelas VII 

SMP 

- Tempat 

penelitianny

a berbeda 

- Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

eksperimen 

semu 

- Desain 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah one 

group 

pretest and 

posttest 

design 
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6. Nurmala Sari, 

Wardi A. 

Wahab dan 

Fitryawany, 

dengan judul 

“Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Langsung 

(Direct 

Instruction) 

terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa pada 

Materi 

Gelombang di 

SMP Negeri 1 

Teunom” 

Pengaruh model 

pembelajaran 

langsung (Direct 

Intruction) 

terhadap hasil 

belajar siswa 

pada materi 

gelombang yang 

diterapkan 

dikelas VIII SMP 

Negeri I Teunom, 

telah 

meningkatkan 

proses 

pembelajaran 

yang lebih baik. 

- Menggunakan 

model 

pembelajaran 

direct 

instruction 

- Penelitian 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

hasil belajar 

siswa 

- Materi yang 

digunakan 

adalah 

gelombang 

- Subjek yang 

diteliti adalah 

peserta didik 

kelas VIII 

SMP 

- Instrumen soal 

tes yang 

digunakan 

adalah pre-test 

dan postest 

- Tempat 

penelitianny

a berbeda 

- Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah true 

experiment 

- Desain 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

pretest 

posttest 

control 

group 

design 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran IPA yang dilakukan peserta didik di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) diperlukan untuk memahami informasi penting yang mereka 

miliki dan menerapkan ide-ide dalam kehidupan sehari-hari secara teratur. 

Hal ini harus dipahami dan diterapkan agar pengetahuan yang dimilikinya 

dapat bermanfaat bagi dirinya dan sekitarnya. Pengetahuan dasar adalah 

pengetahuani deklaratifi dan pengetahuan iprosedural. Dimana ipengetahuan 

deklaratifi adalah ipengetahuan tentangi sesuatu isedangkan pengetahuan 

prosedural adalah pengetahuan tentang cara untuk mencapai sesuatu. 

Pengetahuan ini harus disiapkan untuk peserta didik, sehingga mereka dapat 

melakukan tindakan yang dapat diterapkan pada konsep yang diajarkan. 
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Namun, tuntutan guru yang diberikan kepada peserta didik belum terpenuhi, 

sehingga guru harus menerapkan model ipembelajaran iyang sesuai idengan 

gagasan IPA materi iyang akan idiajarkan. Modeli pembelajaran ini 

tergantung pada penggunaan model yang tidak tepat dengan gagasan IPA 

yang diajarkan, sehingga hanya dapat membantu peserta didik dalam 

mendominasi gagasan. Keaktifan dan prestasi belajar peserta didik kurang 

maksimal dalam interaksi pembelajaran dikarenakan tidak adanya penerimaan 

materi yang maksimal dari guru. 

Permasalahan yang terjadi diatas dapat idiatasi dengan ipenerapan 

model ipembelajaran yangi dapat mengkaji pengetahuan deklaratif idan 

pengetahuan iprosedural, khususnya model pembelajaran ilangsung i (direct 

instruction). i Model pembelajaran langsung ini dapat digunakan untuk 

membimbing peserta didik dalam belajar tentangi pengetahuan iprosedural 

dan pengetahuani iprosedural dengan iibaik dani dapat iidipelajari sedikit iidemi 

sedikit. Guru dalam menerapkan model pembelajaran harus menunjukkan 

pengetahuan dan kemampuan kepada peserta didik secara bertahap. Dimana 

kedudukannya lebih dominan dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan 

pembelajarani yang idilakukan guru idalam menyampaikan imateri kepada 

pesertai didik memerlukani perangkat pembelajarani yang sesuai idengan 

konsep imateri yang idiajarkan. Perangkat ipembelajaran dapat idigunakan 

olehi guru dalam imelaksanakan ikegiatan pembelajaran sesuaii dengan 

tahapan dalami model pembelajaran langsung. i 

Adapun itahapan-tahapan yangii harus dilakukan gurui yaitu: 



51 

 

 

1. Penyampaiani tujuan ipembelajaran kepada peserta ididik 

2. Mendemonstrasikani ilmu pengetahuani dan keterampilan ikepada peserta 

didik 

3. Memberii latihan iterbimbing kepada peserta didik 

4. Mengeceki pemahaman idan memberikan umpan balik kepada peserta 

didik  

5. Memberikan perluasan latihani dan ilmu kepada peserta didik 

Penggunaan model pembelajaran langsung diharapkan dapat 

membentuk pembelajarani yang menekankani pada keaktifan ipeserta didik, 

sehingga idapat lebih imeningkatkan iprestasi belajar peserta didik. 

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka berpikir idalam penelitian 

ini dapat idilihat sebagai iberikut: 

iiiii 
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Gambar  2.5 Bagan Kerangka Berpikir 

Model iPembelajarani Konvensional itidak 

sesuai dengan konsep materi yang diajarkan 

Hanya menekankan pada 

penguasaan konsep 

Keaktifan Belajar 

Peserta Didik Kurang 

Maksimal 

Prestasi Belajar 

Peserta Didik Kurang 

Maksimal 

Penerapan Model 

Pembelajaran Langsung 

(Direct Instruction) 

Keaktifan Belajar 

Peserta Didik 

Meningkat 

Prestasi Belajar 

Peserta Didik 

Meningkat 

Guru IPA 


